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KATA PENGANTAR 

PEMETAAN RISET PERGURUAN TINGGI: 
Mencermati Lokalitas sebagai Basis Penyusuan Agenda Riset

Prof. Dr. Nur Syam, MSi
Guru Besar UIN Sunan Ampel Surabaya

Saya tentu berterima kasih kepada Bapak Rektor IAIN Madura yang 
telah meminta saya terlibat dalam acara penyusunan agenda riset 
perguruan tinggi yang dilakukan beberapa saat yang lalu. Di antara 
tujuan penyusunan agenda riset ini adalah untuk menemukan 
distingsi dan ekselensi dalam kerangka penyelenggaraan riset pada 
PTKIN agar terdapat sasaran dan medan atau ruang yang berbeda 
dengan PTKIN lain. Dua hal tersebut berfungsi sebagai pembeda 
di tengah keinginan untuk menjadikan riset sebagai fokus dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya Islamic studies, ilmu 
sosial, humaniora serta sains dan teknologi.

Perguruan tinggi di Indonesia memang memiliki kekhasan 
yang disebut sebagai tridarma perguruan tinggi. Kekhasan ini 
tentu harus disambut dengan gegap gempita sebagaimana yang 
tercantum dan terkait  dalam konteks Merdeka Belajar dan Kampus 
Merdeka (MBKM) yang sekarang sedang diupayakan realisasinya 
oleh semua perguruan tinggi, termasuk perguruan tinggi di bawah 
Kementerian Agama (Kemenag). Di dalam rumusan ini, dikenal 
konsep konvergensi tridarma perguruan tinggi melalui sistematisasi 
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pengajaran/pendidikan dengan riset dan pengabdian masyarakat. 
Sebuah materi awalnya diajarkan, diteliti lalu diabdikan untuk 
masyarakat atau diteliti lebih dahulu, diabdikan dan diajarkan, dan 
demikian seterusnya. Tentu saja, hal ini harus disesuaikan dengan 
MBKM yang juga memiliki visi untuk memberikan pendidikan 
yang tidak hanya mengajarkan hard skilled, tetapi juga soft skilled 
berupa pengalaman kepada mahasiswa agar mereka siap hidup di 
masyarakat. Mahasiswa dibekali keterampilan tidak hanya  untuk 
bekerja, tetapi juga untuk hidup di tengah masyarakat mengingat 
bekerja adalah tujuan instrumental, sementara bekerja dan hidup 
di masyarakat adalah final goal yang demikian penting. 

Secara kelembagaan, UIN dan IAIN memiliki tugas mengembangkan 
integrasi ilmu dengan mendialogkan atau mengintegrasikan bidang 
ilmu sesuai dengan rumpun ilmu pengetahuan (ilmu agama, ilmu 
humaniora, ilmu sosial, sains dan teknologi, ilmu formal dan ilmu 
terapan). Tujuannya adalah agar di masa depan, pengembangan 
ilmu pengetahuan berbasis pendekatan atau approach dapat 
semakin kuat. Seirama dengan visi ini, PTKIN berkewajiban 
melakukan kajian-kajian dalam corak integrasi baik yang sifatnya 
interdisipliner, cross-disipliner, multidisipliner atau transdisipliner. 
Di dalam kerangka untuk membangun distingsi dan ekselensi 
tersebutlah, para dosen wajib melakukan riset yang relevan. 

Pemetaan riset dalam hal ini tentu sangat penting. Pada era 
Presiden SBY, kita dapati Dewan Riset Nasional (DRN) dan juga 
Dewan Riset Daerah (DRD) dengan salah satu tugas dan fungsinya 
untuk merumuskan riset pengembangan dan pembangunan baik 
yang berskala nasional maupun daerah. Melalui pemetaan ini, visi 
dan misi pembangunan bangsa, baik dalam aras nasional maupun 
aras lokal, akan bisa diserasikan. Dengan demikian, tidak terjadi 
kesenjangan antara visi dan misi pembangunan dengan riset 
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yang diselenggarakan para peneliti dan bahkan para pemerhati 
pembangunan. 

Bagi saya, keberadaan agenda riset IAIN Madura sebagaimana yang 
sudah dirumuskan tidaklah terlalu jauh dengan maksud dan tujuan 
agar arah riset dapat mendukung visi dan misi IAIN Madura. Visi ini 
juga terkait dengan agenda untuk menjadi perguruan tinggi yang 
memiliki distingsi dan ekselensi di dalam pendidikan, riset dan 
pengabdian masyarakat pada level tertentu dan dalam kurun waktu 
yang dimungkinkan ketercapaiannya. Untuk mendukung distingsi 
dan ekselensi ini, diperlukan arah yang jelas dengan tahapan-
tahapan yang tegas agar ketercapaian visi dapat direalisasikan. 

Madura dari sisi geografis tentu menarik untuk dicermati. Gugusan 
tanah yang kering dengan dikelilingi laut menghadirkan budaya 
yang khas Madura dan juga etos kerja yang bertalenta sekaligus 
berbeda dengan masyarakat lainnya. Karena tanahnya yang tandus, 
masyarakat Madura dipercaya memiliki etos kerja yang tinggi 
seperti tampak dalam kebiasaan merantau untuk bekerja dalam 
segmen masyarakat apa saja. Ketiadaan rasa “malu” untuk bekerja 
apa saja tersebut menarik untuk dijadikan inspirasi bagi kaum 
akademisi dan intelektual dalam bekerja keras demi mencapai 
tujuan individual, komunitas, masyarakat, dan institusi. 

Madura juga terdiri dari wilayah kepulauan dengan tradisi dan 
kehidupan yang unik. Sebagai masyarakat bahari, tantangan 
kehidupan yang dihadapi juga sangat besar. Ia tidak melulu berkait 
dengan faktor alam, tetapi juga lambatnya perubahan sosial. 
Jiwa kaum bahari adalah jiwa merdeka yang tidak terikat oleh 
kewilayahan. Semuanya berkait kelindan dengan falsafah hidup, 
religiositas, lingkungan, relasi sosial, relasi dengan alam, dan 
pengembangan ekonomi, budaya bahkan politik. Semuanya tersaji 
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dengan indah bagi yang mau dan serius melakukan kajian dan 
penelitian terhadapnya. 

Kajian tentang Madura dalam ragam penelitian tentu penting. Saya 
mencoba membaginya dalam dua kategori, yaitu kajian teks dan 
teks sosial atau kajian teks dan kajian realitas empiris serta realitas 
simbolis. Kajian teks diperlukan dalam rangka menghadirkan kajian-
kajian yang bertujuan melestarikan teks-teks hasil penafsiran para 
ulama Madura yang jumlahnya tentu sangat banyak. Untuk segmen 
ini, diperlukan kerja sama dengan beberapa universitas di Belanda 
atau institusi pemerintahan setempat  dalam rangka mengakses 
koleksi perpustakaannya. Hasil pembacaan dari cluster ini akan bisa 
menjadi khazanah ilmu pengetahuan dan falsafat hidup masyarakat 
Madura di masa lalu sembari menemukan relevansinya dengan 
kehidupan sosial di masa sekarang. 

Sementara itu, kajian atas realitas empiris dan simbolis akan 
sangat penting dalam melihat Madura sekarang dan masa depan. 
Tidak ada yang stagnan di dalam kehidupan ini karena semua akan 
mengalami perubahan. Kajian atas realitas empiris dan simbolis 
akan mengungkap bagaimana kehidupan keagamaan, sosial, 
ekonomi, budaya dan politik saling terkait satu dengan lainnya. 
Tidak ada fakta yang berdiri sendiri kecuali ada fakta lain yang 
menjadi penyebabnya sebagaimana ancangan di dalam penelitian 
kuantitatif. Senada dengan itu, setiap fenomena memiliki makna 
sebagaimana ancangan dalam penelitian kualitatif. Melalui variasi 
desain penelitian ini, akan didapatkan penjelasan dan pemahaman 
yang komprehensif sehingga lahirlah teori atau konsep yang relevan 
dengan pengembangan konvergensi tridharma perguruan tinggi.

Para dosen IAIN Madura yang kebanyakan masih berusia muda dan 
memiliki kualitas pendidikan yang baik saya kira bisa diajak berlari 
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untuk mengejar perubahan atau bahkan mengakselerasi perubahan. 
Semua ditujukan agar IAIN Madura memiliki distingsi dan ekselensi 
dalam agenda mewujudkan transformasi menuju UIN Madura di 
masa depan. Kita semua berharap agar dalam proses tersebut, para 
civitas akademika dapat mendukung dan mengawalnya dengan 
sepenuh hati termasuk melakukan riset sebagai agenda yang sudah 
dirumuskan bersama.

The only permanent of science is research. Melalui riset yang distingtif 
dan ekselen, akan didapatkan inspirasi dan sumber-sumber belajar 
yang dapat dikonvergensikan dan menjadi basis bagi pemenuhan 
kebutuhan MBKM yang sekarang sedang digalakkan. 

Wallāhu a’lam bi al-ṣawāb.   
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

ETNIS MAdURA dikenal sebagai etnis ketiga terbesar di Indonesia 
setelah etnis Jawa dan Bali. Ekologi tegal yang ditandai dengan 
kondisi alam yang tandus, berkapur, dan berbatu-batu membuat 
masyarakat Madura dikenal sebagai petani yang ulet dan pekerja 
keras. Akan tetapi, rendahnya keterampilan dan pendidikan yang 
merupakan tipikal masyarakat petani subsisten pada umumnya di 
Indonesia mengakibatkan rendahnya produktivitas dan lemahnya 
mekanisme pasar. 

Ekologi tegal juga mempengaruhi pola pemukiman. Tidak 
seperti di Jawa dengan model desa terpusat (nuclear village) 
yang dikelilingi sawah, desa di Madura umumnya terserak-
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serak (scattered village) dalam satuan-satuan kecil (kampong). 
Masyarakat cenderung membangun hunian dalam satu pekarangan 
yang terdiri dari empat atau lima rumah milik penghuni yang satu 
sama lain masih terikat dalam hubungan saudara. Pekarangan 
tersebut biasanya juga dikelilingi oleh pagar tembok atau pagar 
hijau yang disebut kampong meji. Beberapa kampong meji kemudian 
membentuk desa kecil dan beberapa desa kecil inilah yang 
kemudian membentuk desa. Dengan demikian, di Madura, satuan 
teritorial yang disebut desa adalah kumpulan dari desa-desa kecil 
yang masing-masing terdiri dari kampong meji. Di luar kampong 
meji-lah, orang Madura membangun tegal dan membuat galengan 
untuk menahan air di musim hujan. 

Pola pemukiman ini mau tak mau berpengaruh terhadap 
organisasi sosial. Sebagai orang Islam taat, di setiap kampong meji 
nyaris selalu didapatkan surau yang biasa dipakai oleh semua 
penghuni atau tamu. Sementara itu, masjid biasanya hanya ada 
di satuan teritorial desa. Ketika pada gilirannya pola pemukiman 
mempengaruhi organisasi sosial, keberadaan masjid desa menjadi 
sangat penting. Dalam konteks yang sama, kepala masjid dan kyai 
desa berada di puncak hirarki sosial pedesaan. Kyai desa yang 
mempunyai akar ke bawah (masyarakat) bahkan dianggap lebih 
tinggi kedudukannya dibanding seorang kepala desa (klebun) 
yang cenderung berhubungan ke atas (pemerintah kecamatan, 
kabupaten, dan seterusnya). 

Di sisi lain, ekologi tegal tidak dapat mencukupi kebutuhan 
makan penduduknya. Padahal, pertumbuhan penduduk di Madura 
lebih tinggi dibanding angka rata-rata pertumbuhan penduduk 
Jawa-Madura. Oleh karena itu, migrasi penduduk ke luar pulau 
Madura merupakan gejala permanen dan bukan gejala musiman. 
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Data-data penyeberangan dari Madura ke Jawa menunjukkan gejala 
migrasi tersebut. Pada 1930, orang Madura yang ada di rantau 
berjumlah dua kali lipat lebih banyak dibanding yang tinggal di 
pulau itu sendiri. Sebagian besar mereka menetap di daerah ujung 
Jawa Timur. 

* * *

Dalam konteks yang lebih luas, di beberapa negara, agama 
menjadi faktor yang dominan bagi tumbuhnya civil society di 
mana agama mempunyai kontribusi besar bagi lahirnya kesadaran 
masyarakat terhadap batas-batas kekuasaan negara. Sebagai contoh, 
gerakan kerakyatan di Amerika Latin berhasil karena diilhami oleh 
teologi pembebasan sementara keberhasilan aksi rakyat Polandia 
banyak disokong oleh dukungan Gereja Katolik dan Kepausan 
Vatikan. Begitu pula, keberhasilan rakyat Filipina menumbangkan 
rezim Marcos yang otoriter juga dimotori pihak gereja pimpinan 
Kardinal Jaime Sin, seperti halnya keberhasilan revolusi Iran yang 
dipelopori Imam Khomeini. 

Terkait ini, Moeslim Abdurrahman menegaskan bahwa 
inti pemberdayaan civil society tercermin pada adanya public 
sphere discourse yang bersifat otonom. Hal tersebut ditandai 
dengan adanya ruang bagi masyarakat untuk mendefinisikan dan 
mengartikulasikan problem-problem sosial yang mereka hadapi 
tanpa intervensi otoritas politik yang cenderung mengungkung. 

Dalam persepsi orang Madura kebanyakan, praktik ajaran 
keagamaan yang menyimpang dianggap melukai perasaan dan harga 
diri. Individu atau komunitas yang demikian akan dianggap sebagai 
orang cengkal (keras kepala) sehingga harus diberi peringatan 
mulai dari yang sifatnya lunak sampai yang keras. Hal ini erat 
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kaitannya dengan masyarakat Madura yang di samping merupakan 
masyarakat tegalan, juga merupakan masyarakat bahari dengan 
fenomena sosial budaya yang sangat kompleks. Kompleksitas 
budaya bahari dicirikan oleh sedikitnya lima fenomena sebagai 
berikut. 

Pertama, kelompok-kelompok sosial kebaharian seringkali 
bukan sekadar merupakan kelompok-kelompok kerja yang 
merupakan sub-sub komunitas desa. Lebih jauh, mereka bisa 
dikategorikan sebagai sub-sub etnis seperti ditunjukkan oleh 
adanya desa-desa nelayan Bugis, Mandar, Makassar, dan Madura di 
kawasan pesisir. 

Kedua, munculnya berbagai kategori sosial di wilayah 
tersebut dikondisikan oleh perkembangan jenis-jenis usaha 
ekonomi yang terkait dengan laut, misalnya perikanan, pelayaran 
atau usaha transportasi laut, pertambangan, pariwisata bahari, dan 
jasa pengamanan wilayah laut dan isinya. 

Ketiga, selain pelaku dan pengguna langsung, terdapat 
kategori-kategori sosial lain yang turut terlibat dalam setiap sektor 
ekonomi kebaharian. Sektor ini tidak hanya melibatkan kelompok 
nelayan, tetapi juga para pembuat perahu dan alat tangkap, 
pedagang, pengusaha dan rentenir, koperasi dan bank, pasar dan 
tempat pelelangan ikan, instansi pemerintah yang terkait, petugas 
keamanan laut, peneliti dan praktisi, lembaga penyandang dana, 
dan organisasi non-pemerintah. 

Keempat, fenomena sosial budaya bahari tidak hanya tampak 
pada aspek-aspek budaya, tetapi diperlihatkan pula oleh kategori 
dan hirarki sosial penduduk dari lingkungan yang berbeda. 
Fenomena budaya dari setiap kategori sosial mempunyai karakter 



5

Pendahuluan

kepribadian kebaharian masing-masing. Budaya bahari kelompok 
nelayan, misalnya, akan menunjukkan karakter yang berbeda dari 
kelompok awak. 

Kelima, kompleksitas fenomena kebaharian juga berkaitan 
dengan dinamika sosial dan budaya bahari itu sendiri, baik akibat 
perkembangan yang bertumpu pada faktor-faktor internal maupun 
perkembangan yang didorong oleh kekuatan eksternal.

* * *

Kaitannya dengan fenomena sosial keagamaan di Madura, 
rumpun keilmuan fakultas di IAIN Madura senantiasa diupayakan 
untuk bisa compatible sebagai perspektif dalam melihat berbagai 
gejala tersebut. Rumpun keilmuan tersebut juga disinergikan 
dengan ke-Madura-an sebagai lokus sosial keagamaan Madura. 
Sinergi yang demikian akan menjadi distingsi yang menarik menuju 
IAIN Madura Unggul dan UIN Madura ke depan.  

Bidang riset keagamaan Madura sebagai distingsi IAIN 
Madura menjadi penting untuk dipetakan melalui sebuah riset group 
sebagai sebuah kebijakan penelitian yang berbasis kebutuhan dan 
kepentingan lembaga ke depan. Dalam waktu lima tahun ke depan, 
agenda riset sosial-keagamaan Madura akan mewujud menjadi 
topik penelitian yang branded bagi IAIN Madura dan stakeholder 
yang terlibat di dalamnya. Jenis penelitian dimaksud diorientasikan 
pada jenis verstehen dan penelitian yang berbasis perubahan. 

Jenis pertama berbasis pada pemahaman yang memungkinkan 
seseorang bisa mengerti apa yang diyakini orang lain tanpa 
prasangka tertentu. Ia bertujuan untuk memahami makna yang 
mendasari suatu peristiwa sosial. Proses memahami realitas sosial 
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dalam konteks ini diartikan dengan upaya menjelaskan mengapa 
manusia menentukan pilihan tertentu. Hasil dari penelitian ini 
bukanlah berupa angka-angka hasil pengukuran, tetapi berupa 
informasi.

Sementara itu, jenis penelitian kedua merupakan metode riset 
yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga masyarakat 
dalam suatu komunitas arus bawah. Semangatnya adalah untuk 
mendorong terjadinya aksi-aksi transformatif melalui pembebasan 
masyarakat dari belenggu ideologi dan relasi kekuasan menuju 
kondisi hidup yang lebih baik. Dengan demikian, sesuai istilahnya, 
jenis penelitian ini memiliki tiga pilar utama, yakni metodologi 
riset, dimensi aksi, dan dimensi partisipasi. Implikasinya adalah 
bahwa penelitian jenis ini dalam praktiknya dilaksanakan dengan 
mengacu metodologi riset tertentu, bertujuan mendorong aksi 
transformatif dan melibatkan sebanyak mungkin masyarakat atau 
anggota komunitas sebagai pelaksananya.

Seperti halnya penelitian, bidang pengabdian masyarakat 
sosial keagamaan Madura sebagai distingsi IAIN Madura juga 
penting dipetakan agar benar-benar berbasis kebutuhan dan 
kepentingan IAIN Madura ke depan. Dalam waktu lima tahun ke 
depan, agenda pengabdian masyarakat Sosial-Keagamaan Madura 
akan mewujud menjadi topik pengabdian masyarakat yang branded 
bagi IAIN Madura dan stakeholder yang terlibat di dalamnya.

Dalam konteks ini, pengabdian masyarakat diorientasikan 
pada model partisipatoris. Pendekatan ini dalam prosesnya 
bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan 
pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, produksi pengetahuan, 
dan proses perubahan sosial keagamaan. Oleh karena itu, pendekatan 
ini dianggap sebagai sarana untuk membangkitkan kesadaran kritis 
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secara kolektif atas adanya belenggu ideologi globalisasi neo-liberal 
dan belenggu paradigma keagamaan normatif yang menghambat 
proses transformasi sosial keagamaan.

Untuk itu, LP2M membentuk tim khusus untuk melakukan 
riset group ke tiga wilayah di Madura, yaitu Kabupaten Sumenep, 
Pamekasan, dan Sampang. Kabupaten Bangkalan belum dijadikan 
sebagai wilayah riset karena keterbatasan waktu dan dana serta 
diproyeksikan untuk menjadi prioritas riset pada tahun mendatang 
bersama wilayah kepulauan di Sumenep. 

B. Tujuan

Tujuan dari pemetaan tema riset dan pengabdian pada 
masyarakat ini adalah sebagai berikut; 

1. Al-muḥāfaẓatu a’lā al qodīm al-ṣāliḥ wa al-akhżu bi al-jadīd al-
aṣlaḥ (*)

2. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat 
di IAIN Madura

3. Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat Madura
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Jenis dan Topik 
Penelitian

A. Jenis Penelitian

1. Jenis penelitian verstehen

2. Jenis penelitian tindakan yang berorientasi pada perubahan

B. Topik Penelitian

1. Kebijakan Publik

a) Policy studies tentang berbagai perundang-undangan, PP 
dan PERDA tentang persoalan sosial, politik, ekonomi, 
lingkungan hidup dan keagamaan Madura

B A B  I I
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2. Ekonomi, Lingkungan Hidup dan Pariwisata 

a) Pengembangan ekonomi masyarakat pedesaan

b) Tembakau dan kesejahteraan petani Madura

c) Garam dan kesejahteraan petani Madura

d) Pengembangan dan peningkatan produk pertanian 
(holtikultur), peternakan, perikanan Madura

e) Penguatan profesi dan skill tradisional Madura (ukir, 
pandai besi, nelayan, petani)

f) Kemiskinan di Madura 

g) Lingkungan hidup (pantai, pegunungan)

h) IPTEK dan inovasi berbasis SDA lokal Madura 

i) Manajemen sampah pada lembaga dan masyarakat

j) Pengembangan potensi wisata Madura

k) Tambak dan alih fungsi lahan

3. Dinamika Sosial-Politik-Budaya di Madura

a) Resolusi konflik masyarakat Madura 

b) Pengembangan kualitas kepemimpinan desa

c) Ketahanan komunitas

d) Perubahan peran publik perempuan Madura (P4M)

e) Problem narkoba dan kenakalan remaja

f) Problem pernikahan dini dan anak jalanan

g) Perawatan dan pengembangan Bahasa Madura sebagai 
bahasa tutur, tulis, ilmu dan keagamaan

h) Tengka; dasar dan nilai prinsip bermasyarakat (etika 
Madura)
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Jenis dan Topik Penelitian

i) Penguatan moderasi dan toleransi masyarakat Madura 
daratan dan kepulauan

j) Model interaksi dan toleransi masyarakat Madura dengan 
masyarakat pendatang

4. Pesantren, Tradisi dan Religiusitas Masyarakat Madura 

a) Sejarah Keislaman Madura

b) Model dan pola dakwah Madura (pendidikan keagamaan 
masyarakat)

c) Lembaga tradisional keagamaan Madura (langghar, 
pesantren salaf, madin)

d) Pengembangan kualitas kepemimpinan pesantren

e) Korporasi pesantren

f) Revisiting peran, makna, dan posisi santri (religious, 
scientific explorer, entrepreneur)

g) Pemaknaan mitologi dan cerita rakyat Madura

h) Naskah kuno pesantren dan keraton

5. Persoalan Sosial Keagamaan Pekerja Migran

a) Persoalan single parent keluarga pekerja migran

b) Penguatan moderasi dan toleransi masyarakat Madura 
perantauan

c) Model toleransi masyarakat Madura perantauan

d) Legalitas Tenaga Migran
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6. Pengembangan (Lembaga) Pendidikan di Madura 

a) Pengembangan prodi menuju transformasi kelembagaan

b) Pengembangan pusat-pusat studi: Pusat studi pesantren, 
pusat studi kepulauan, Halal Study Centre, pusat studi 
ziswak.

c) Model dan desain integrasi keilmuan.



Sasaran

PETA RISET dan pengabdian masyarakat menyasar beberapa 
kelompok berikut ini; 

A. Komunitas profesi

Komunitas profesi yang dimaksud terdiri dari profesi 
tradisional yang dijalani masyarakat dalam hidup kesehariannya 
seperti tukang ukir, pandai besi, nelayan, petani dan sebagainya. 
Kelompok profesi ini merupakan hasil pendalaman Tim Riset Group 
LP2M sebagai salah satu sasaran dalam peta riset dan pengabdian 
masyarakat demi networking yang saling menguntungkan di masa 
mendatang. Komunitas profesi merupakan mitra kerja yang sangat 
penting bagi agenda revitalisasi profesi-profesi tersebut di masa 
mendatang melalui penambahan value terhadap hasil /output 

B A B  I I I
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pekerjaan mereka seperti kenaikan harga, fasilitasi pemasaran 
yang lebih luas, apresiasi nyata dan aksi networking lainnya yang 
sangat mungkin dilakukan di masa-masa yang akan datang.

B. Lembaga keagamaan tradisional Madura 

Lembaga kegamaan tradisional dalam konteks peta riset dan 
pengabdian masyarakat ini adalah langghar yang biasa ditemui 
di hampir setiap taneyan lanjhang dan berfungsi sebagai tempat 
mengajar mengaji Al-Qur’an serta praktik ibadah dasar bagi anak-
anak usia sekolah. Keberadaan langghar ini disokong sedikitnya 
oleh pemilik (bangunan) langghar, tenaga pengajar, peserta didik/
siswa, dan wali siswa. Selain langghar, terdapat juga lembaga-
lembaga keagaman tradisional semacam sekolah diniyah dan atau 
Madrasah Ibtida’iyyah yang dilaksanakan secara tradisional tanpa 
mengikuti kurikulum resmi dari pemerintah. Lembaga-lembaga 
tersebut adalah mitra kerja yang penting tidak hanya karena 
jumlahnya yang besar dan tersebar, tetapi karena perannya yang 
signifikan serta berdampak besar. 

C. Pesantren

Pesantren menjadi semacam sekolah lanjutan dari langghar 
maupun Madrasah Diniyah/Ibtidaiyyah sebagai lembaga yang 
masih menjadi preferensi masyarakat Madura. Selain kiai dan 
nyai sebagai pemilik sekaligus pengasuh, pesantren juga memiliki 
banyak aktor lain mulai dari tenaga pendidik, rekanan, santri dan 
atau siswa, pengurus, wali santri hingga masyarakat setempat. 
Dalam peta riset dan pengabdian masyarakat, pesantren tidak 
hanya termasuk dalam kluster besar kepesantrenan, tradisi dan 
religiusitas masyarakat yang di antaranya membidik korporasi 
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pesantren, naskah kuno pesantren, dan semangat kewirausahaan, 
tetapi juga perihal managemen sampah mengingat banyaknya 
volume sampah yang dihasilkan lembaga pendidikan sekaligus 
pengasramaan tersebut. 

D. Pekerja dan keluarga migran

Pekerja migran ke luar negeri maupun ke luar daerah 
merupakan salah satu ikon klasik masyarakat Madura. Fenomena 
ini tidak hanya menunjukkan permasalahan SDA sekaligus SDM 
yang belum tertangani dengan baik, tetapi juga persoalan sosial 
kemasyarakatan bahkan perlindungan hukum. Selain para pekerja 
migran yang jumlahnya semakin hari semakin bertambah, kelompok 
yang terdampak dari fenomena ini adalah keluarga para pekerja, 
utamanya anak dan atau pasangan para tenaga kerja tersebut. 
Sebab itu, pekerja maupun keluarga pekerja migran adalah mitra 
kerja penting dalam peta riset dan pengabdian masyarakat karena 
kompleksitas persoalan yang dihadapi mengharuskan penguraian 
benang kusut dari berbagai perspektif.  

E. Kelompok rentan dan berkebutuhan khusus

Menurut Permensos No. 3 Tahun 2021 tentang Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial,  ada 26 jenis kelompok rentan atau pemerlu 
pelayanan kesejahteraan sosial. Namun begitu, kategori ini terdiri 
dari anak jalanan dan pelaku pernikahan dini. Dua kelompok tersebut 
sementara ini dianggap permasalahan khusus yang mengharuskan 
adanya campur tangan berbagai pihak, termasuk perguruan tinggi 
melalui agenda riset dan pengabdian masyarakatnya. Persoalan 
anak jalanan, misalnya, bersangkut erat dengan berbagai elemen 
di luar anak jalanan itu sendiri, mulai dari orang tua (kandung 
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maupun asuh), jaringan perdagangan anak, aparat penegak hukum, 
Dinas Sosial, KPAI, dan lain sebagainya. Sementara itu, pernikahan 
dini juga mengharuskan keterlibatan banyak pihak tidak hanya 
keluarga dan masyarakat serta KPAI, misalnya, tetapi juga pendidik 
di lembaga formal maupun non-formal, utamanya dalam konteks 
Madura yang masih sangat memperhitungkan pertimbangan kiai 
kampung/guru dalam hal-hal terkait tengka, termasuk pernikahan. 
Dua hal ini dianggap layak sebagai sasaran dalam agenda riset 
dan pengabdian masyarakat karena sifatnya yang mendesak serta 
dampaknya yang menyeluruh pada berbagai aspek kehidupan 
masyarakat. 

F. Bumdes, Koperasi, dan UMKM

Bumdes, Koperasi dan UMKM adalah mitra kerja ideal untuk 
berbagai agenda riset dan pengabdian masyarakat utamanya 
seputar perekonomian. Tiga lembaga ini sedikitnya dapat memberi 
gambaran real perihal kehidupan ekonomi masyarakat dari 
perspektif yang lebih dekat. Dari situ, persoalan, tantangan, kemajuan, 
pun hambatan yang dihadapi dan atau dialami masyarakat dapat 
diketahui sehingga agenda riset maupun pengabdian masyarakat 
dalam aspek ekonomi dapat lebih tepat sasaran. 

G. Komunitas kesenian tradisional Madura

Komunitas kesenian tradisional merupakan salah satu ujung 
tombak perkembangan pariwisata di Madura. Itulah yang menjadi 
pertimbangan untuk memasukkan komunitas satu ini di antara 
sasaran peta riset dan pengabdian masyarakat di Madura. Peran 
krusial dan distingtif yang diemban komunitas-komunitas tersebut 
sayangnya tampak belum banyak disadari baik oleh pemerintah 
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maupun masyarakat secara luas sehingga kendati ragam kesenian 
dengan sentuhan kontemporer semakin eksis, beberapa kesenian 
tradisional mulai pudar eksistensinya. Golongan ini sedikitnya 
terdiri dari pelaku kesenian, penikmat, produser, ahli atau 
pemerhati, serta masyarakat luas. 

H. Korporasi dan enterpreuner

Para pemilik badan usaha dan wirausahawan adalah mitra 
kerja strategis dalam agenda riset maupun pengabdian masyarakat 
bidang ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
Sebagai pelaku bisnis di lapangan, kelompok ini seringkali memiliki 
data yang tidak ter-cover di angka atau laporan formal sehingga 
layak dijadikan mitra kerja sekaligus informan untuk memastikan 
agenda riset dan pengabdian masyarakat dapat tepat sasaran dan 
berkelanjutan. Sebagai mitra, dinamika kerja dengan kelompok ini 
menghasilkan pola simbiosis mutualisme yang menguntungkan dua 
belah pihak sesuai porsinya masing-masing.   

I. Lembaga pemerintah dan non-pemerintah

Lembaga pemerintah dan non-pemerintah hampir tak bisa 
dipisahkan dari apapun tema riset dan pengabdian masyarakat. 
Keduanya memegang peran sentral sebagai mitra kerja dalam 
menyediakan informasi yang relevan hingga menentukan arah 
kebijakan. Jika lembaga pemerintah terdiri dari unsur pemerintah 
terkecil hingga terbesar, maka lembaga non-pemerintah meliputi 
LSM, organisasi massa, komunitas, paguyuban, dan lain sebagainya.  
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J. Pemimpin formal dan non formal

Setali tiga uang dengan lembaga pemerintah dan non-
pemerintah, pemimpin formal maupun pemimpin lembaga non-
formal merupakan front-man yang tidak boleh tidak digandeng 
dalam agenda riset maupun pengabdian masyarakat. Pemimipin 
formal sangat potensial dilibatkan untuk agenda-agenda kerjasama 
yang dapat menguntungkan kedua belah pihak mulai dari aspek 
pendanaan, akses data, hingga perumusan kebijakan. Sementara 
itu, pemimpin non-formal dapat secara teknis membantu proses 
pengumpulan data, menghubungkan dengan informan yang 
relevan, menyajikan data untuk mengimbangi data-data formal, 
hingga mengawal pelaksanaan kebijakan yang dicanangkan. 



Peta Riset dan 
Pengabdian 
Masyarakat di 
Madura

A. Kabupaten Sampang

SEcARA kESELURUhAN, Kabupaten Sampang mempunyai wilayah 
teritorial seluas 1.233,30 km2 pada 113008’–113039’ Bujur Timur 
dan 06005’- 07013’ Lintang Selatan dengan proporsi luasan 14 
kecamatan yang terdiri dari 6 kelurahan dan 180 desa. Sebelum 
diterapkannya otonomi daerah, Kabupaten Sampang pada awalnya 
terdiri atas 12 Kecamatan. Belakangan sejak dikeluarkannya Perda 
No. 2 tahun 2003 tentang Pembentukan Kecamatan Pangarengan 
dan Perda No. 3 tahun 2003 tentang Pembentukan Kecamatan 
Karangpenang, Kabupaten Sampang mengalami pemekaran 
menjadi 14 Kecamatan (6 kelurahan dengan 180 desa). Masing-
masing merupakan kecamatan terluas (Kecamatan Banyuates 
dengan wilayah terluas 141,03 Km2 atau 11,44 % dari keseluruhan 

B A B  I V
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wilayah Kabupaten Sampang) dan kecamatan terkecil (Kecamatan 
Pangarengan dengan 42,7 Km2 (3,46 %).1

Secara administratif, Kabupaten Sampang di sebelah utara 
berbatasan dengan Laut Jawa dan sebelah selatan berbatasan 
dengan Selat Madura. Sementara itu, di sebelah timur, Sampang 
berbatasan dengan Kabupaten Pamekasan dan sebelah barat dengan 
Kabupaten Bangkalan. Kabupaten Sampang terletak ± 100 Km dari 
Surabaya dan dapat ditempuh melalui Jembatan Suramadu (selama 
kurang lebih 5 menit) kemudian dilanjutkan dengan perjalanan 
darat selama ± 1,5 jam.

Berdasarkan geologinya, Kabupaten Sampang memiliki 5 
macam batuan yaitu alluvium, pliosen fasies sedimen, plistosen 
fasies sedimen, pliosen fasies batu gamping dan mioses fasies 
sedimen. Jenis geologi alluvium dan mioses fasies sedimen banyak 
digunakan oleh masyarakat untuk tegalan dan sawah, sementara 
sebagian kecil jenis batuan plistosen fasies sedimen dipakai 
untuk tegalan. Sementara itu, dilihat dari jenis tanah, Komplek 
Mediteran Grumosol, Regosol dan Litosol adalah yang terbanyak 
dengan luas 54.335 Ha. Jenis tersebut diikuti oleh jenis Alluvial 
Hidromorf dengan luas sekitar 10.720 Ha. Adapun proporsi jenis 
tanah terendah   adalah  Grumosol Kelabu   yang   hanya terdapat  
di  Kecamatan Sampang  dan  Kecamatan  Camplong  dengan  luas  
2.125  Ha.

  Adapun kedalaman efektif tanah di wilayah Kabupaten 
Sampang dapat diklasifikasi dalam lima kategori, yaitu < 30 cm, 
30 - 60 cm, 60 - 90 cm, 90 - 120 cm dan > 120 cm. Di antara 
kelimanya, kedalaman efektif tanah > 120 cm adalah yang 

1 Rencana Terpadu dan Program Investasi Infrastruktur Jangka Menengah (RPIJM) Bidang 
cipta Karya Kabupaten Sampang 2017-2021 
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paling mendominasi, yakni seluas 74.796 ha atau 60,65 %.  Tanah 
dengan kedalaman efektif tersebut adalah sebanyak  986  Ha  atau  
sekitar  0,79  %  dari  seluruh  luas  wilayah  Kabupaten  Sampang  
yang mencapai 123.330 Ha.

Sementara itu, hidrologi di Kabupaten Sampang meliputi air 
permukaan dan air tanah yang penggunaannya didominasi untuk 
pelayanan irigasi. Air permukaan terdiri dari sungai, waduk dan 
embung. Mayoritas sungai yang terdapat di Kabupaten Sampang 
merupakan sungai musiman yang ada airnya hanya pada musim 
penghujan. Menurut letaknya, 34 buah sungai di Kabupaten 
Sampang terletak di wilayah Sampang Selatan dan Sampang Utara.

Selain itu, terdapat dua waduk di Kabupaten Sampang. Pertama 
adalah Waduk Klampis di Desa Kramat, Kecamatan Kedungdung, 
yang merupakan waduk terbesar di Kabupaten Sampang. Fungsi 
utama waduk yang luasnya 2.603 ha tersebut adalah menyediakan 
irigasi untuk areal sawah. Kedua adalah Waduk Nipah di Desa 
Montor, Kecamatan Banyuates, yang luasnya 1.150 ha. Adapun 
potensi embung di Kabupaten Sampang utamanya terdapat pada 
wilayah Sampang bagian tengah yaitu Kecamatan Kedungdung, 
Robatal, Karangpenang dan Omben. Di sisi lain, kedalaman air 
tanah di Kabupaten Sampang secara rata-rata dapat mencapai 
75 m sehingga dapat dikategorikan kelas dalam. Kedalaman air 
tanah yang paling tinggi adalah di Kecamatan Sokobanah yakni 
sedalam 100 m, sedangkan kedalaman air tanah terendah terletak 
di Kecamatan Sampang dengan kedalaman 60 m.

Kabupaten Sampang mempunyai iklim tropis yang ditandai 
dengan dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Musim 
hujan berlangsung antara Oktober sampai dengan April dan musim 
kemarau berlangsung antara April sampai Oktober. Rata-rata curah 
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hujan di Kabupaten Sampang adalah sekitar 91, 78 mm/tahun, 
sedangkan rata-rata jumlah hari-hari hujan mencapai 6,47 hh/
tahun. Curah hujan tertinggi terdapat di Kecamatan Kedungdung 
(173, 58 mm/tahun), sedangkan curah hujan terendah terdapat di 
Kecamatan Sreseh.
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B. Kabupaten Pamekasan

Secara administratif, Kabupaten Pamekasan terletak pada 
6°51’-7°31’ Lintang Selatan dan 113°19’- 113°58’ Bujur Timur. 
Dataran tertinggi di Kabupaten Pamekasan berada di Kecamatan 
Pegantenan yang mencapai 350 m dari permukaan laut sementara 
yang terendah berada di Kecamatan Galis dengan 6 m dari 
permukaan laut. Jenis tanah di Kabupaten Pamekasan terdiri dari 
alluvial regosol, mediteran dan litasol. Temperatur maksimum 
di Kabupaten Pamekasan adalah 30° celcius, sementara ukuran 
minimumnya adalah 28° celcius dengan rata-rata kelembaban 
udara sebesar 80%. Seperti daerah lain di Indonesia, dalam satu 
tahun, Kabupaten Pamekasan mengalami dua musim, yakni musim 
penghujan pada Oktober- April dan musim kemarau pada April-
Oktober. Meskipun curah hujan dapat dikatakan tidak jauh berbeda 
dengan di Jawa, struktur tanahyang tidak kedap air menyebabkan 
sektor pertanian masih kekurangan supply air hujan yang maksimal.

Kabupaten Pamekasan terdiri dari 13 Kecamatan, 178 desa 
dan 11 kelurahan. Selama satu dekade, jumlah kelurahan dan desa 
tidak mengalami perubahan. Namun demikian belakangan, melihat 
perkembangan jumlah penduduk yang cenderung meningkat 
sekalius jangkauan wilayahnya, dilakukan pemekaran di tingkat 
desa. Ini diharapkan dapat semakin meningkatkan pelayanan 
terhadap masyarakat. Selain itu, pemekaran mendesak terutama 
di daerah yang jumlah penduduknya semakin meningkat serta 
daerah-daerah yang jauh dari pusat-pusat pelayanan publik.
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C. Kabupaten Sumenep

Secara geografis, Kabupaten Sumenep merupakan kabupaten 
paling timur di Pulau Madura. Kabupaten Sumenep bisa diiden- 
tifikasi menjadi dua wilayah, yaitu daratan dan kepulauan. Secara 
keseluruhan, luas wilayah Kabupaten Sumenep adalah 2.093, 46 
KM2 dengan 54,75 % wilayah berada di daratan (1.146,93 KM2) 
dan 45,21% wilayah berada di kepulauan (946,53 KM2). 

Kabupaten Sumenep terdiri dari dua puluh tujuh (27) 
kecamatan. Delapan (8) kecamatan di antaranya merupakan 
kecamatan yang berada di wilayah kepulauan. Dari dua puluh 
tujuh kecamatan yang mencakup daratan dan kepuluan, terdapat 
tiga ratus tiga puluh (330) desa dan 4 kelurahan. Dari 334 desa 
dan kelurahan tersebut, 71 di antaranya adalah desa kepulauan. 
27 kecamatan yang terdiri dari 330 desa dan 4 kelurahan tersebut 
dihuni oleh 1.124.436 jiwa dengan perimbangan jumlah laki-laki 
sebesar 542.735 jiwa dan perempuan berjumlah 581.701.

Secara geografis, Kabupaten Sumenep terletak di antara 
113º 32’ - 116º 16’ Bujur Timur dan 4º 55’ - 7º 24’ Lintang Selatan 
dengan batas-batas sebagai berikut: Selat Madura di bagian selatan, 
Laut Jawa di sebelah utara, Kabupaten Pamekasan di sebelah Barat, 
dan Laut Jawa serta Laut Flores di sebelah Timur.

Dibandingkan dengan kabupaten lain di pulau Madura, 
Sumenep merupakan kabupaten dengan potensi ekonomi yang 
melimpah, utamanya sumber daya alam. Sumber daya alam yang 
bisa digali di Kabupaten Sumenep mencakup mineral, mineral dan 
air tanah. Kabupaten Sumenep memiliki kandungan mineral yang 
beragam, misalnya jenis bahan galian mineral dan batuan yang 
terdiri dari pospat, batu gamping, batu bintang (calsit), pasir kwarsa 
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(gypsum), batu lempung, dan kaolin. Posfat ini tersebar di sejumlah 
kecamatan di Sumenep seperti Batang-batang, Pasongsongan, 
Dasuk, Ambunten, Batu Putih, Gapura, Manding, Bluto, Guluk-guluk, 
Lenteng, Ganding, Sumenep, dan Arjasa. Sementara itu, batu gamping 
bisa ditemukan di Kecamatan Pasongsongan, Dasuk, Gapura, 
Batang-batang, Batu Putih, Lenteng, Ganding, dan Sumenep sedang 
batu bintang tersebar di Kecamatan Batu Putih dan Pasongsongan. 
Gipsum, di sisi lain, terdapat di Kecamatan Batu Putih dan Rubaru, 
pasir kwarsa di Kecamatan Pasongosngan, Ambunten, Dasuk, dan 
Batang-bantang, dolomit di Bluto dan Batu putih, serta kaolin di 
sekitar gunung Mandala.

Selain kandungan mineral, Sumenep juga memiliki aset migas 
yang cukup besar. Sumber migas terbesar berada di Pagerungan 
yang oleh pemerintah dipercayakan kepada PT. Energy Mega 
Persada (EMP) Kangan Limited dan PT. Santos Oil. Selain di 
Pagerungan, migas juga ditemukan di Blok Kangean. Ditemukan 
ada 14 sumur produktif, 7 sumur di darat dan 7 sumur lagi di lepas 
pantai. Di luar aset sumber daya alam, Sumenep juga memiliki 
potensi ekonomi lainnya baik dari sektor pertanian, perikanan, 
perkebunan, dan ekonomi kreatif. Keragaman potensi ekonomi ini 
didasarkan pada karakter wilayah Sumenep yang relatif beragam 
dari wilayah daratan hingga kepulauan.

Pada wilayah daratan, ada keragaman potensi ekonomi 
antaran dataran rendah dan perbukitan. Potensi ekonomi wilayah 
dataran rendah yang bersambung dengan bibir pantai di antaranya 
adalah perikanan dan tambak. Tambak umumnya ditemukan 
pada pertanian garam seperi di Kalianget, Saronggi, Gapura, 
Pragaan, Giligenting, Talango, Bluto, dan Dungkek. Sementara itu, 
wilayah daratan yang jauh dari pantai memiliki potensi ekonomi 
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pertanian seperti padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, 
ubi kayu atau ketela pohon, dan sebagainya. Di luar bebebapa 
jenis komoditas tersebut, tembakau merupakan salah satu potensi 
ekonomi yang paling diandalkan masyarakat Sumenep, meskipun 
pada 10 tahun terakhir, potensi ekonomi yang dihasilkan oleh 
petani tembakau tidak seperti pada 20-30 tahunan yang lalu.

Sebagai bagian dari Pulau Madura, Kabupaten Sumenep bisa 
diidentifikasi sebagai kota santri. Setidaknya, ada 388 pesantren 
tersebar di berbagai kecamatan di Kabupaten Sumenep. Dari 
388 jumlah pesantren tersebut, hanya sedikit di antaranya yang 
mengurus izin operasional sehingga hanya sebagian kecil saja 
yang teridentifikasi dalam data Kementerian Agama. Data yang 
dikeluarkan Direktorat Pendidikan Pesantren Kementerian Agama 
menyebutkan bahwa jumlah pesantren di Kabupaten Sumenep 
adalah 177 pesantren. Angka ini menempatkan Sumenep di urutan 
ke-3 setelah Sampang (352) dan Pamekasan (218) dalam kategori 
jumlah pesantren terbanyak di Madura. Perbedaan data jumlah 
pesantren yang disampaikan Kementerian Agama Kabupaten 
Sumenep dan Dikpontren Kemenag RI ini bisa jadi didasarkan pada 
ada tidaknya izin operasional masing-masing pesantren tersebut 
dari Kementerian Agama RI.

Meskipun demikian, jumlah pesantren yang relatif banyak 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Sumenep, bahkan 
Madura secara keseluruhan, memiliki minat yang besar dalam 
pengembangan pendidikan berbasis pesantren. Bahkan, bisa 
dikatakan bahwa pendidikan pesantren adalah alternatif 
sistem pendidikan yang menjadi primadona bagi masyarakat 
Sumenep.   Secara umum, meski pesantren yang berada di Sumenep 
memiliki kekhasan masing-masing, ada dua model sistem mainstrem 
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yang bisa dipetakan. Pertama adalah sistem pesantren murni yang 
hanya menfokuskan pada pengkajian kitab kuning dan kedua adalah 
sistem pesantren yang mengintegrasikan sistem pertama dengan 
model klasikal dan berjenjang dengan memadukan kelimuan kitab 
kuning dengan sekuler (non-kitab kuning). Dalam wujud yang lebih 
sederhana, langgar juga memiliki peran yang nyaris sama dengan 
pendidikan pesantren. Langgar bahkan menjadi jembatan bagi 
masyarakat untuk membekali anak-anaknya dengan pengetahuan 
dasar keislaman sebelum dididik di pesantren. Institusi langgar 
menjadi semacam institusi “antara” sebelam anak didik mengenyam 
pendidikan di pesantren.   

Selain pesantren dan langgar, institusi pendidikan lain yang 
menjamur di Sumenep adalah sekolah atau madrasah yang terpisah 
dari pendidikan pesantren. Data Badan Pusat Statistik tahun 2021 
menunjukkan bahwa institusi pendidikan formal di Sumenep dari 
level pendidikan dasar hingga atas terdiri dari 650 SD dan 560 MI; 
191 SMP dan 335 MTS; 191 SMA dan 335 MA; dan 66 SMK. Institusi 
pendidikan ini ada yang terintegrasi dengan pendidikan pesantren 
dan ada juga yang terpisah sama sekali. Pendidikan formal-klasikal-
berjenjang yang terpisah dengan institusi pendidikan pesantren 
biasanya mendasarkan kurikulum pada Kemendikbud atau 
Kemenag. 

Untuk mengisi kesenjangan pengetahuan agama dalam 
lembaga-lembaga sekuler dengan lembaga pendidikan yang 
terintegrasi dengan pesantren, opsi alternatif dari institusi 
pendidikan di Sumenep adalah Madrasah Diniyah. Secara khusus, 
Pemerintah Kabupaten Sumenep pada 2016 mengeluarkan 
Peraturan Bupati Nomor 15 tahun 2016 tentang Kebijakan Wajib 
Diniyah. Perda ini memberikan kekuatan hukum penyelenggaraan 
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Madrasah Diniyah guna mengisi keterbatasan ruang pembelajaran 
agama di sekolah-sekolah sekuler. Ini juga didasarkan pada 
kesadaran bahwa pendidikan agama memiliki peran penting dalam 
penguatan pendidikan karakter yang menjadi nilai lebih dari 
pendidikan pesantren.
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Penutup

A. Kesimpulan

RISET SoSIAL-kEAGAMAAN Madura merupakan distingsi bagi IAIN 
Madura sehingga sangat penting untuk dipetakan melalui sebuah 
riset group sebagai sebuah kebijakan penelitian yang berbasis 
kebutuhan dan kepentingan lembaga ke depan dan stakeholder 
yang terlibat di dalamnya. Pengabdian masyarakat bidang sosial-
keagamaan Madura pun merupakan distingsi bagi IAIN Madura 
sehingga amat penting dipetakan juga dengan menggunakan model 
partisipatoris. Dalam waktu lima tahun ke depan agenda riset dan 
pengabdian masyarakat Sosial-Keagamaan Madura akan mewujud 
menjadi topik riset dan pengabdian masyarakat yang branded bagi 
IAIN Madura dan stakeholder terkait.

B A B  V
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B. Rekomendasi

1. Kerjasama penelitian dengan stakeholder dan lembaga terkait

2. Integrasi interkoneksi keilmuan, keislaman, dan kemaduraan

3. Jumlah topik peta riset sosial keagamaan di kabupaten 
Pamekasan sebanyak 15 topik

4. Jumlah topik peta pengabdian masyarakat di kabupaten 
Pamekasan sebanyak 14 topik

5. Jumlah topik peta riset sosial keagamaan di kabupaten 
Sampang sebanyak 12 topik

6. Jumlah topik peta pengabdian masyarakat di kabupaten 
Sampang sebanyak 12 topik

7. Jumlah topik peta riset sosial keagamaan di kabupaten 
Sumenep sebanyak 10 topik

8. Jumlah topik peta pengabdian masyarakat di kabupaten 
Sumenep sebanyak 10 topik
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Manusia di Indonesia (Pusat HAM (PUSHAM) UII Jogjakarta – Norwegian 
Center for Human Rights (NCHR) Oslo University Norwegia 2012); buku 
Tafsir al-Quran dalam Sejarah Perkembangannya (Prenadamedia: Jakarta, 
2019), “Scientific Qur’anic Exegesis in Indonesia; Contributions by Scholars, 
Institutions, and the Government The Australian Journal of Islamic Studies 
Vol 6 No 4 (2021).

Masyithah Mardhatillah, anak sulung dari tiga 
bersaudara, lahir di Sumenep, 17 Juni 1989. Mengha- 
biskan masa sekolah dasar di SDN Daleman I, Ganding, 
Sumenep, lalu bergeser ke Pondok Pesantren 
Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep dan Nurul Jadid 
Paiton Probolinggo (2007). Sejak 2007 hijrah ke 
Yogyakarta untuk belajar di Jurusan Tafsir dan Hadist, 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga (lulus 2011) kemudian Konsentrasi Studi Qur’an dan Hadist di 
Program Pascasarjana pada kampus yang sama (lulus 2014). 

Di luar kampus, ia sempat bekerja serabutan sebagai peneliti di ISAIs 
(Institute of Southeast Asian Studies), penerjemah dan penyunting di 
Pustaka Pelajar dan Mizan Pustaka Utama serta beberapa perusahaan SEO 
daring. Sejak 2015 boyong ke Madura lalu menjadi dosen di IAIN Madura tiga 
tahun kemudian. Menjadi pengelola jurnal Al-Ihkam, Revelatia dan Perdikan 
serta sesekali menulis di media cetak, media daring, hingga buku antologi. 
Concern terhadap kajian tafsir, gender, dan Madura.

https://ajis.com.au/index.php/ajis/article/view/401
https://ajis.com.au/index.php/ajis/article/view/401
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Taufikkurrahman, lahir di Sumenep, 6 Mei 1988, di Desa 
Talang Saronggi Sumenep, dari pasangan Riyum dan 
Sahrum. Pria yang biasa disapa Upik ini menamatkan 
pendidikan dasar di SDN Talang II Saronggi pada 2000 
lalu melanjutkan pendidikan menengah ke Pondok 
Pesantren Attaufiqiyah Bluto yang diselesaikannya pada 
2006. Jenjang Sarjana diselesaikan pada 2011 di IAINJ 
Paiton Probolinggo dengan program studi Ahwalus 

Syakhsiyah. Demi mengejar pendidikan tinggi, sejak 2012 ia melanjutkan 
strata II di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya dalam prodi Ilmu Hukum 
dan lulus pada 2014. Tak puas di situ, mulai 2020, ia melanjutkan pendidkan 
doktoral di Universitas 17 Agustus 1945 dalam program Ilmu Hukum. 

Setelah diterima sebagai ASN, sejak 2015, ia bekerja di STAIN Pamekasan 
(IAIN Madura) hingga kini. Kampus tersebut mengantarkan dirinya terlibat 
dalam berbagai aktifitas mulai pengelola Jurnal (Iqtishadia, Al-Ihkam 
dan Jurnal Nuansa), hingga jabatannya kini sebagai sekretaris Satuan 
Pengawasan Internal sejak 2019. Beberapa karya terbarunya adalah: “Fungsi 
Partai Politik pada Kekuasaan Eksekutif dan Legislatif Berdasarkan Sistem 
Pemerintahan di Indonesia” (Jurnal Civic UNY, Vol 16 No 1 2019); “Kekuasan 
Partai Politik dalam Sistem Politik Indonesia” (Duta Media, 2020); dan 
“Status Pekerjaan Sebagai Pegawai Negeri Sipil yang Menjadi Penyebab 
Perceraian dalam Perkawinan” (Jurnal Syakhsia, UIN Banten, 2021).

Mohammad Subhan Zamzami dilahirkan di Pamekasan 
pada 1985. Ia mengenyam pendidikan formal dan 
informal di Ma’had Tahfidz Al-Qur’an Al-Amien 
Prenduan, Sumenep, Markaz Dar al-Lughah wa 
Dirasat Islamiyah Palengaan, Pamekasan, dan Bustan 
‘Usysyaqil Qur’an Betengan, Demak. Ia menyelesaikan 
S1 di Universitas Al-Azhar Kairo Mesir dan S2-S3 di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 

Sejak 2014-sekarang, ia mengabdi di IAIN Madura sebagai dosen S1 dan S2, 
editor Karsa: Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman, managing editor Islamuna: 

http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/karsa
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Jurnal Studi Islam, reviewer Nuansa: NUANSA: Jurnal Penelitian Ilmu Sosial 
dan Keagamaan Islam serta Revelatia: Jurnal Ilmu al-Qur`an and Tafsir. Di 
samping itu, ia menjadi sekretaris Senat Akademik dan admin Litapdimas 
serta Sipppol untuk penelitian, publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Ia menulis beberapa artikel di media massa, media online, dan 
jurnal serta beberapa buku.

Faraniena Yunaeni Risdiana lahir  pada 19 Februari 1992 
di Surabaya. Sejak 2010 mulai mempelajari Matematika 
dan pada 2015 memperoleh galar sarjana di Universitas 
Airlangga, Surabaya. Ia kemudian melanjutkan jenjang 
Magister pada Konsentrasi Statistika di Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya. 

Sejak 2019 aktif menulis di berbagai tempat. Tiga 
karya terbarunya adalah “Analisis Jaringan Kantor 

dan Pertumbuhan Tenaga Kerja Terhadap Total Aset Unit Usaha Syariah 
Tahun 2020” (Jurnal J-Statistika Unipa Surabaya), “ANALISIS PENDAPATAN 
NASIONAL NEGARA-NEGARA ASEAN DENGAN PENDEKATAN SIMULTAN 
SPASIAL MENGGUNAKAN GENERALIZED METHOD OF MOMENT (GMM)” 
(Variance Unpati Ambon, 2020), dan “Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk 
Perempuan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia” (Jurnal Entita TIPS 
IAIN Madura)

Mohammad Erliyanto lahir di Pamekasan, 4 Agustus 
1974, anak ketiga dari lima bersaudara buat hati Moh 
Wafa (alm.) dan Nasihah (alm). SD diselesaikan di 
SDN Barurambat Timur I, SMP diselesaikan di SMPN 5 
Pamekasan, SMA diselesaikan di MAN I Pamekasan dan 
S1 diselesaikan di Universitas Madura (UNIRA). Karir 
sebagai PNS mulai 2000 sebagai staf perpustakaan, 
2001 sampai 2004 sebagai staf akademik, 2005 sebagai 

staf bagian administrasi umum, 2006 sampai 2010 sebagai bendahara 
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pengeluaran, 2011 sampai 2018 di sebagai operator persediaan dan 
perlengkapan di administrasi umum lalu 2019 sampai saat ini sebagai 
arsiparis di LP2M IAIN Madura. 

Selama menjadi PNS di STAIN Pamekasan hingga IAIN Madura, ia telah 
mengikuti kegiatan Diklat/Pelatihan di Balaidiklat Kementerrian Agama 
Surabaya di antaranya: 1. Diklat Inventaris Kekayaan Negara (IKN), 2. 
Diklat BMN, 3. Diklat Tata Persuratan, dan 4. Diklat Perencanaan dan Diklat 
Kearsipan di Bogor.

Ahmad Fakhrurraji lahir di Pamekasan, 11 Juli 1986, 
sebagai putra bungsu dari empat bersaudara buah 
hati pasangan H. Abd. Kadir (alm.) dan Hj. Saleha. 
Pendidikan formal diselesaikan di SDN Jungcangcang I 
pada 1998, SMPN I Pamekasan pada 2001, lalu SMAN 4 
Pamekasan pada 2004. Pada 2008 memperoleh gelar 
S1 Akuntansi di Universitas Madura dan melanjutkan 
studi S2 bidang Akuntansi Forensik di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Trunojoyo Madura melalui 

program State Accountability Revitalization Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (STAR BPKP) pada 2016.

Awal 2009 mulai mengabdi pada STAIN Pamekasan (saat ini IAIN Madura) 
di Sub Bagian Kepegawaian dan Keuangan. 2010–2016 diamanahi untuk 
mengelola keuangan dan anggaran kampus selain sebagai pejabat 
pengadaan barang dan jasa pemerintah. Sejak 2019 hingga saat ini menjadi 
Fungsional Perencana Ahli Muda di Biro AUAK. Beberapa pendidikan dan 
pelatihan (diklat) formal yang pernah diikuti antara lain: Diklat Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah (L4), Diklat Keuangan oleh Biro Keuangan 
Kementerian Agama RI, Diklat Perencanaan oleh Biro Perencanaan 
Kementerian Agama RI, Pelatihan Audit Mutu Internal, dan Pelatihan Audit 
Investigasi oleh BPKP.
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Samsul Arifin, lahir di Pamekasan, 01 November 1991; 
anak pertama dari tiga bersaudara pasangan Sulihan 
dan Juma’atiyah. SD diselesaikan di SDN Pademawu 
Timur IV, SMP diselesaikan di MTsN 1 Pademawu, SMA 
diselesaikan di SMAN I Pademawu dan S1 diselesaikan 
di Universitas Islam Madura (UIM). Karir sebagai 
pegawai dimulai sejak 2014 sebagai staf administasi 
bagian akademik dan sejak 2015 sampai sekarang 

menjabat sebagai staf unit TIPD (Teknologi Informasi dan Pangkalan Data) 
IAIN Madura.
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